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ABSTRAK 

Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan akhir dari pembangunan ekonomi. 
Indeks Kebahagiaan 2017 diusulkan menjadi alternatif dari PDB sebagai tolok ukur 
kesejahteraan Indonesia. Secara nalar, kualitas lingkungan hidup akan memengaruhi 
tingkat kesejahteraan manusia yang tinggal di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas lingkungan hidup serta faktor-
faktor lainnya terhadap Indeks Kebahagiaan di Indonesia. Dengan menggunakan 
analisis regresi linier, penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu kualitas lingkungan 
hidup secara signifikan memengaruhi tingkat kebahagiaan penduduk di 34 provinsi 
Indonesia pada tahun 2017.  

Kata kunci: Indeks Kebahagiaan, kualitas lingkungan hidup, Indonesia 
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ABSTRACT 

Subjective well-being is one of the ultimate goals of economic development. The 2017 
Happiness Index is proposed to be an alternative to GDP as a measure of Indonesia's 
well-being. Logically, the quality of the environment will affect the level of welfare of 
the people who live around it. This study aims to determine the existence of major 
influences that affect life and other factors on the Happiness Index in Indonesia. By 
using linear regression analysis, this study resulted in findings that quality of life has 
a significant effect on the level of happiness of the population in 34 provinces in 
Indonesia in 2017. 

Key words:  Happiness Index, environmental quality, Indonesia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sebagai indikator utama keberhasilan pembangunan ekonomi, Produk Domestik 

Bruto (PDB) memiliki banyak kelemahan. PDB tidak menghitung beberapa hal yang 

memengaruhi kesejahteraan seperti: biaya eksternalitas, kegiatan non-pasar, kerusakan 

lingkungan, distribusi pendapatan, dan hubungan sosial (Van den Bergh, 2009). Karena 

adanya kelemahan tersebut, beberapa indikator lain diusulkan menjadi alternatif tolok 

ukur kesejahteraan, misalnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Akhir-akhir ini tingkat kebahagiaan masyarakat juga digunakan sebagai salah 

satu tolok ukur kesejahteraan. Jika kesejahteraan seseorang meningkat, maka 

kebahagiaan orang tersebut akan meningkat. Ketika tingkat kebahagiaan menunjukkan 

kesejahteraan, maka pembangunan ekonomi diarahkan mencapai kebahagiaan 

manusia (Dixon, 1997 dalam Bruni, 2007). Kebahagiaan manusia seharusnya menjadi 

tujuan akhir Ilmu Ekonomi. 

Kebahagiaan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Mengutip beberapa 

peneliti, Peiró (2007) menyatakan bahwa tingkat kebahagiaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor sosial ekonomi, yaitu: pendapatan, status pekerjaan (menganggur atau 

bekerja), kesehatan, usia, hubungan sosial, stabilitas politik, dan status pernikahan. 

Penelitian Powdthavee (2011) di Afrika Selatan menyatakan bahwa beberapa faktor 

yang memengaruhi kebahagiaan penduduk negara tersebut adalah: jumlah anggota 

keluarga per rumah tangga, status pekerjaan, tingkat pendidikan, dan pendapatan 

relatif. 

Beberapa peneliti melihat keterkaitan antara kebahagiaan dan kualitas 

lingkungan hidup, misalnya Ferrer-i-Carbonell & Gowdy (2007); Smyth et al. (2011); dan 

Rehdanz & Maddison (2004).  Ferrer-i-Carbonell & Gowdy (2007) yang melakukan 

penelitian di Afrika Selatan menyimpulkan bahwa semakin pedulinya individu terhadap 

kualitas lingkungan hidup, semakin meningkat pula kesejahteraan mereka. Sedangkan 

Smyth et al. (2011) meneliti hubungan antara lingkungan sekitar dan kesejahteraan di 

kawasan perkotaan China. Smyth et al. (2011) menghasilkan temuan bahwa terdapat 

korelasi negatif antara polusi lingkungan dan kesejahteraan individu. Polusi lingkungan 

menjadi trade-off atas meningkatnya tingkat pendapatan dan berkurangnya tingkat 

kemiskinan di China. Penelitian lainnya yaitu Rehdanz & Maddison (2004) yang 
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menyatakan bahwa iklim berpengaruh signifikan terhadap tingkat kebahagiaan di 67 

ibukota negara.  

Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 melakukan survei untuk mengukur tingkat 

kebahagiaan masyarakat di Indonesia. Badan Pusat Statistik (2014) menyusun Indeks 

Kebahagiaan Indonesia dengan menggunakan satu dimensi yaitu Kepuasan Hidup yang 

terdiri dari 10 aspek, yaitu: kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah 

tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi 

rumah dan aset, keadaan lingkungan dan kondisi keamanan. Beberapa penelitian 

mengambil tema mengenai faktor yang berpengaruh pada indeks kebahagiaan 

masyarakat Indonesia. Menurut Rahayu (2016) terdapat lima faktor yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kebahagiaan di Indonesia, diantaranya: 

pendapatan absolut per kapita (absolute income), pendapatan relatif per kapita (relative 

income), tingkat pendidikan, kesehatan, dan modal sosial. Pendapatan absolut per 

kapita (absolute income) adalah variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kebahagiaan di Indonesia. Selain itu, menurut Angela (2017) PDRB per kapita 

dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap Indeks Kebahagiaan. 

Meningkatnya PDRB per kapita dan pertumbuhan ekonomi diyakini dapat menunjang 

kesejahteraan masyarakat yang kemudian berdampak pada meningkatnya kemampuan 

masyarakat dalam mengakses fasilitas, mendapat pendidikan yang layak, dan 

meningkatkan kebahagiaan secara individu. Sejauh ini belum ada yang memasukkan 

kualitas lingkungan hidup sebagai salah satu faktor dalam penelitian tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kualitas lingkungan hidup antar provinsi di Indonesia yang diukur dengan Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), cukup bervariasi. Secara nalar, kualitas lingkungan 

hidup akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan manusia yang tinggal di sekitarnya. 

Kualitas lingkungan hidup yang menurun dapat menyebabkan antara lain gangguan 

kesehatan dan menurunkan kenyamanan bagi manusia sekitarnya, sehingga 

menurunkan tingkat kesejahteraan mereka. Jika Indeks Kebahagiaan dianggap sebagai 

salah satu tolok ukur kesejahteraan maka perlu diketahui seberapa besar pengaruh 

kualitas lingkungan hidup pada Indeks Kebahagiaan. Pertanyaan yang akan dijawab 

dalam penelitian ini adalah, dalam konteks provinsi-provinsi di Indonesia: apakah IKLH 

berpengaruh signifikan pada Indeks Kebahagiaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas lingkungan hidup 

terhadap tingkat kebahagiaan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
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gambaran mengenai pengaruh kualitas lingkungan hidup terhadap tingkat kebahagiaan 

sehingga dapat menjadi bahan referensi ataupun acuan bagi penulis  

1.4 Kerangka Pemikiran 

PDB seringkali menjadi ukuran kesejahteraan suatu wilayah. Namun pada 

kenyataannya PDB memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: PDB hanya mengukur 

kegiatan ekonomi dan tidak menghitung biaya kerusakan lingkungan (Rohim, 2015). 

Menurut Dynan & Sheiner (2018) PDB tidak menghitung kegiatan non-pasar seperti 

waktu luang, tidak memberi informasi tentang distribusi pendapatan, dan tidak 

menghitung biaya yang disebabkan oleh perubahan iklim dan ketersediaan sumber daya 

alam. Menyadari adanya kelemahan PDB tersebut, Indeks Kebahagiaan 

dipertimbangkan untuk menjadi ukuran kesejahteraan suatu wilayah. The World Report 

Happiness (2013) memaparkan uraian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat kebahagiaan suatu negara, diantaranya: PDB per kapita, harapan hidup sehat, 

memiliki seseorang yang dapat diandalkan, perasaan kebebasan untuk membuat pilihan 

hidup, kebebasan dari korupsi, dan kemurahan hati. Salah satu faktor yang dianggap 

dapat berpengaruh pada tingkat kebahagiaan adalah kualitas lingkungan hidup (Ferrer-

i-Carbonell & Gowdy, 2007; Smyth et al., 2011; Rehdanz & Maddison, 2004; dan 

Rahayu, 2016). Penelitian Ferrer-i-Carbonell & Gowdy (2007) di Afrika Selatan 

menyimpulkan bahwa semakin pedulinya individu terhadap kualitas lingkungan hidup, 

semakin meningkat pula kesejahteraan mereka. Sedangkan Smyth et al. (2011) meneliti 

hubungan antara lingkungan sekitar dan kesejahteraan di kawasan perkotaan China. 

Smyth et al. (2011) menemukan adanya korelasi negatif antara polusi lingkungan dan 

kesejahteraan individu. Polusi lingkungan menjadi trade-off atas meningkatnya tingkat 

pendapatan dan berkurangnya tingkat kemiskinan di China. Penelitian lainnya yaitu 

Rehdanz & Maddison (2004) yang menyatakan bahwa iklim berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kebahagiaan di 67 ibukota negara. Dalam penelitian ini, kualitas 

lingkungan hidup direpresentasikan dengan IKLH. 

Selain kualitas lingkungan hidup, terdapat faktor-faktor lain memengaruhi tingkat 

kebahagiaan seperti: pendapatan, status pekerjaan (menganggur atau bekerja), 

kesehatan, usia, hubungan sosial, stabilitas politik, dan status pernikahan; jumlah 

anggota keluarga per rumah tangga, status pekerjaan, tingkat pendidikan, 

keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah dan 

aset, dan kondisi keamanan (Peiró, 2007; Powdthavee, 2007; Clark & Senik, 2011; 

Cunado & de Gracia, 2011).  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Gambar 1 menampilkan kerangka pemikiran penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan empat dari sepuluh aspek penentu Indeks Kebahagiaan yang bersifat 

kuantitatif sebagai variabel independen, yaitu: tingkat kualitas lingkungan hidup, tingkat 

pendapatan, tingkat pendidikan dan tingkat kesehatan. Pendapatan masyarakat dalam 

penelitian ini direpresentasikan dengan PDRB per kapita. Pengaruhnya terhadap tingkat 

kebahagiaan dijelaskan dalam Clark & Senik (2011). Menurut Clark & Senik (2011) 

masyarakat yang tinggal di negara berpendapatan tinggi lebih bahagia dibandingkan 

masyarakat yang tinggal di negara berpendapatan rendah. Tingkat pendidikan 

berpengaruh pada tingkat kebahagiaan. Cunado dan de Gracia (2011) menyatakan 

bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki tingkat kebahagiaan yang 

tinggi pula. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin luas peluang individu untuk 

mendapat pekerjaan dan memiliki tingkat pendapatan yang tinggi. Hal tersebut diartikan 

sebagai pengaruh dari kepercayaan diri yang diperoleh dari luasnya wawasan dan ilmu 

pengetahuan. Dalam penelitian ini tingkat pendidikan dicerminkan melalui rata-rata 

waktu (jumlah tahun) bersekolah. Angka Harapan Hidup diasumsikan mewakili tingkat 

kesehatan. Menurut Badan Pusat Statistik (n.d.), Angka Harapan Hidup adalah rata-rata 

TINGKAT 

KUALITAS 

LINGKUNGAN 

HIDUP 

(diukur dengan IKLH) 

TINGKAT 

KESEHATAN 

PENDUDUK 

(diukur dengan Angka 

Harapan Hidup) 

TINGKAT 

KEBAHAGIAAN 

(diukur dengan Indeks 

Kebahagiaan) 

PDB 

(sebagai ukuran 

kesejahteraan 

memiliki beberapa 

kelemahan) 

TINGKAT 

PENDAPATAN 

(diukur dengan PDRB 

per kapita) 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

(diukur dengan 

rata-rata lama 

sekolah) 

Variabel lain yang juga diperkirakan berpengaruh pada tingkat kebahagiaan 
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perkiraan tahun yang dapat ditempuh individu selama hidup. Usia harapan hidup dapat 

panjang jika status kesehatan, gizi, dan lingkungan yang baik.   




